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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara menyatakan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang
bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat
PNS adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat
sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk
menduduki jabatan pemerintahan. Pegawai ASN memiliki fungsi yaitu
melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, memberikan pelayanan
publik yang profesional dan berkualitas,serta mempererat persatuan dan kesatuan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam menjalani masa prajabatan yang wajib dijalani oleh Calon PNS, dan
sebagai upaya untuk peningkatan kompetensi PNS profesional yang berkarakter
dalam melaksanakan tugas dan jabatannya, maka diperlukan sebuah
penyelenggaraan pelatihan yang inovatif dan terintegrasi. Salah satunya melalui
pelatihan dasar CPNS. Pelatihan dasar CPNS ini diselenggarakan dalam rangka
pembentukan karakter PNS yang profesional sesuai bidang tugas sehingga mampu
bersikap dan bertindak profesional dalam mengelola tantangan dan masalah
keragaman sosial kultural dengan menggunakan perspektif whole of government
atau one government yang didasari pada nilai-nilai dasar PNS berdasarkan
kedudukan danperan PNS pada setiap pelaksanaan tugas jabatannya sebagai
pelayan masyarakat dalam rangka wujud nyata bela negara seorang PNS (Perkalan
93/K.1/PDP.07/2021 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil). Dalam sistem pembelajaran Pelatihan Dasar CPNS, setiap

peserta pelatihan dituntut untuk mampu mengaktualisasikan substansi materi



pembelajaran yang telah dipelajarimelalui proses pembiasaan diri yang difasilitasi
dalam pembelajaran agenda Habituasi. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan
tugas dan fungsi di unit organisasi sehinggadapat memberikan kontribusi bagi visi
dan misi organisasi.

Dalam era digital seperti saat sekarang ini, penggunaan aplikasi dalam
pembuatan naskah dinas dan pengelolaan arsip sangat diperlukan guna
meningkatkan efektivitas dalam pekerjaan. Mengingat arsip memiliki peran penting
menuju smart government berbasis SPBE. Penggunaan aplikasi Srikandi sebagai
aplikasi umum instansi pemerintah dinilai sebagai bentuk peningkatan kualitas
dalam bidang kearsipan, arsip sebagai bukti otentik pelaksanaan kegiatan
pemerintah dan bagian dari akuntabilitas kinerja.

Hal ini juga sebagai bentuk penerapan kebijakan dari Menteri Pendayagunaan
Reformasi Birokrasi yang tertuang dalam Keputusan Menteri PAN RB Nomor 679
Tahun 2020 tentang Aplikasi Umum Bidang Kearsipan Dinamis yakni Sistem
Informasi Kearsipan Dinamis Terintregasi (SRIKANDI) yang berlaku secara
nasional yang bersifat Government to Government (G2G) sehingga dapat
dimanfaatkan oleh seluruh instansi baik pusat maupun daerah, termasuk oleh Setjen
DPD RI.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis melakukan kegiatan aktualisasi
dengan menerapkan nilai-nilai dasar PNS di instansi tempat kerja. Diharapkan
denganadanya kegiatan aktualisasi ini dapat menjadi pemecahan isu yang terjadi
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pekerjaan.

B. Dasar Hukum

Adapun dasar hukum pelatihan dasar adalah sebagai berikut :
¢ Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;
e Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang manajemen Pegawai

Negeri Sipil;



Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun
2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 8 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen Kinerja Pegawai
Negeri Sipil;

Peraturan Sekretaris Jenderal DPD RI Nomor 8 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Sekretaris Jenderal DPD Rl Nomor 6 Tahun 2017
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPD RI;

Tata Tertib Peraturan Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2022;

. Tujuan

Adapun tujuan aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis sebagai berikut :

. Tujuan Umum
Adapun tujuan dari kegiatan pelatihan dasar ini adalah untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai PNS sebagai pelayan publik yang bekerja
berdasarkan nilai-nilai dasar Ber-Akhlak (Ber-Orientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) dalam
setiap kegiatan di unit kerja.

. Tujuan Khusus
Diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam pembelajaran aplikasi
Srikandi sehingga bisa mengoptimalisasi penggunaan aplikasi Srikandi
di lingkungan Setjen DPD RI.

. Manfaat

Kegiatan aktualisasi pelatihan dasar ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :

1)  Bagi peserta pelatihan dasar, dapat meningkatkan kompetensi PNS
yang profesional dengan penerapan nilai-nilai dasar PNS sehingga
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2)

3)

4)

mampu melaksanakan tugas dan fungsi secara profesional.

Bagi unit kerja, mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam pekerjaan.

Bagi organisasi, dapat meningkatkan komitmen mutu dan
akuntabilitas dalam pengelolaan arsip dokumen.

Bagi stakeholder, mudah dalam mendapatkan data yang dibutuhkan

sehingga mempercepat proses pengambilan keputusan.



BAB Il
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Misi Organisasi

Dalam sebuah organisasi tentunya memiliki tujuan dan cita-cita. Oleh sebab
itu dibentuklah visi sebagai suatu rangkaian kata yang mendandung tujuan utama
dan cita-cita suatu organisasi jangka panjang serta misi sebagai cara untuk dapat
mencapai tujuan utama yang telah ditentukan.

Visi Setjen DPD RI adalah sebagai Sistem Pendukung yang profesional,
akuntabel, dan modern kepada DPD RI. Sejalan dengan visi yang telah
ditetapkan, maka Misi Setjen DPD RI adalah:

I.  Meningkatkan dukungan keahlian dalam pelaksanaan fungsi, wewenang,
dan tugas DPD RI;

ii.  Meningkatkan dukungan administratif dalam pelaksanaan fungsi,
wewenang, dan tugas DPD RI.

Dalam pembuatan aktualisasi ini, diharapkan dapat mewujudkan misi
Setjen DPD RI untuk dapat meningkatkan dukungan keahlian administratif
dalam pelaksanaan tugas melalui pembuatan pesan pengingat otomatis sebagai

langkah untuk meningkatkan efektivitas dalam melaksanakan pekerjaan.



B. Struktur Organisasi

Berikut merupakan struktur organisasi pada Sekretariat Jenderal DPD RI

Gambar 1. Struktur Organisasi Setjen DPD RI

DEPUTI RIDANG ADMINISTRAS)
A D e T <
'

SEXRETANIAY KANTOR
EWAN PERWAKILAN DAL

D RAM
REPUBLIK INDONESIA DI IBU KOTA PROVINSI

Struktur Sekretariat Jendral DPD Rl yaitu :

a. Sekretaris Jenderal DPD RI

b. Inspektorat

c. Deputi Administrasi
a. Biro Organisasi, Keanggotaan dan Kepegawaian
b. Biro Perencanaan dan Keuangan
c. Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi
d. Biro Umum
e. Biro Protokol, Humas dan Media

d. Deputi Persidangan
a. Biro Persidangan |
b. Biro Persidangan 1l
c. Biro Sekretariat Pimpinan
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d. Pusat Perancangan dan Kajian Kebijakan Hukum
e. Pusat Kajian Daerah dan Anggaran

Gambar 2. Struktur Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi
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Sistern Informasi

Risalan

Subbagan
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Pengoancaan

Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi bertugas menyelenggarakan
koordinasi, perumusan kebijakan, dan pelaksanaan dukungan di bidang sistem
informasi, risalah, kearsipan, perpustakaan, dan penerbitan.

Merujuk pada visi Deputi Bidang Administrasi yaitu mewujudkan Birokrasi
yang Profesional, Akuntabel dan Modern di Sekretariat Jenderal DPD RI, Biro
Sistem Informasi dan Dokumentasi kemudian memanifestasikan itu dengan
merumuskan visi yaitu : “Mewujudkan Dukungan Layanan Sistem Informasi dan
Dokumentasi serta Tata Kelola Penyelenggaraan Birokrasi yang Memanfaatkan

Teknologi Informasi dan Komunikasi di DPD RI yang Profesional”.



Upaya yang akan dilakukan untuk mewujudkan visi Biro Sistem Informasi
dan Dokumentasi adalah sebagai berikut :
a. Meningkatkan layanan Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi.
b. Meningkatkan dukungan tata kelola penyelenggaraan birokrasi yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi melalui sistem

pemerintahan berbasis elektronik.
C. Tugas dan Fungsi Jabatan

Berdasarkan Peraturan Menpan-RB Nomor 32 Tahun 2020, Jabatan
Fungsional Pranata Komputer adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup,
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk melaksanakan kegiatan sistem
teknologi informasi berbasis komputer. Pejabat Fungsional Pranata
Komputer yang selanjutnya disebut Pranata Komputer adalah PNS yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuholeh Pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan kegiatan sistem teknologi informasi berbasis
komputer. Jabatan Fungsional Pranata Komputer termasuk dalam
rumpun kekomputeran dan merupakan jabatan karir PNS.

Jabatan Fungsional Pranata Komputer merupakan jabatan fungsional
kategori keterampilan dan keahlian. Jenjang Jabatan Pranata Komputer kategori
keterampilan sebagaimana dimaksud dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi
iterdiri atas:

a. Pranata Komputer Terampil;

b. Pranata Komputer Mahir; dan

c. Pranata Komputer Penyelia.
Jenjang Jabatan Fungsional Pranata Komputer kategori keahlian dari
jenjang terendah sampai jenjang tertinggi terdiri atas:

a. Pranata Komputer Ahli Pertama;

b. Pranata Komputer Ahli Muda;

c. Pranata Komputer Ahli Madya; dan

o

Pranata Komputer Ahli Utama.


https://infoasn.id/permenpan-2020/permenpan-rb-nomor-32-tahun-2020.html
https://infoasn.id/tag/rumpun-kekomputeran

Tugas Jabatan Fungsional Pranata Komputer yaitu melaksanakan kegiatan
teknologi informasi berbasis komputer yang meliputi tata kelola dan tata laksana
teknologi informasi, infrastruktur teknologi informasi, serta sistem informasi dan
multimedia.

Untuk perkembangan karirnya, baik itu untuk syarat kenaikan pangkat maupun
kenaikan jabatan, maka pejabat Pranata Komputer harus melaksanakan butir uraian
tugas jabatan Pranata Komputer Ahli Pertama sesuai unsur dan sub unsur kegiatan
yang telah diatur dalam Peraturan Perundangan. Unsur kegiatan tugas Jabatan
Fungsional Pranata Komputer yang dapat dinilai Angka Kreditnya terdiri atas:

1. Tata kelola dan tata laksana teknologi informasi;
2. Infrastruktur teknologi informasi; dan
3. Sistem informasi dan multimedia.

Sub-unsur dari unsur kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri

atas:
1. Tata kelola dan tata laksana teknologi informasi, meliputi:
a. Information technology enterprise;
b. Manajemen layanan teknologi informasi;
c. Pengelolaan data (data management);
d. Audit teknologi informasi; dan
e. Manajemen risiko teknologi informasi;
2. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi:
a. Sistem jaringan komputer; dan
b. Manajemen infrastruktur teknologi informasi;
3. Sistem informasi dan multimedia, meliputi:
a. Sistem informasi;
b. Pengolahan data; dan

c. Areateknologi informasi khusus.



Uraian kegiatan atau uraian tugas Jabatan Pranata Komputer Ahli Pertama

sesuai dengan jenjang jabatannya masing-masing. Berikut 64 butir kegiatan /

Uraian tugas jabatan Pranata Komputer Ahli Pertama, meliputi:

© o N o gk~ w D PE

o =
A W N P O

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,

25.

Mengelola katalog layanan teknologi informasi;
Mengelola permintaan dan layanan teknologi informasi;
Menyusun alternatif solusi permasalahan pengelolaan data;
Melakukan implementasi data model;

Mlakukan implementasi business intelligence;

Menyusun taksonomi data;

Menyusun arsitektur data;

Melakukan pengumpulan kebutuhan informasi;

Melakukan perancangan layanan akses data;

. Melakukan implementasi rancangan layanan akses data;

. Melakukan ingestion data;

. Melakukan implementasi rancangan integrasi data;

. Menyusun prosedur pengujian rancangan integrasi data;

. Melakukan evaluasi hasil pengujian prosedur validasi kebutuhan

informasi;

Melakukan validasi kebutuhan informasi;

Menyusun dokumentasi rancangan database;

Melakukan instalasi dan konfigurasi database management system;
Melakukan backup atau pemulihan data;

Menyusun tingkat kinerja layanan database;

Melakukan peningkatan kinerja database;

Menyusun rencana retensi data;

Melakukan evaluasi teknologi data;

Melakukan pengadministrasian teknologi data;

Melakukan deteksi dan perbaikan terhadap permasalahan teknologi
data;

Mengelola pengguna dan hak akses data;
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26.

217.

28.
29.

30.
31.
32.
33.
34.
35.

36.

37.
38.
39.
40.
41.

42.
43.

44,
45,
46.
47.
48.

Menyusun pemetaan data berdasarkan tingkat kerahasiaan
informasi;

Melakukan pengumpulan data audit teknologi informasi
menggunakan metode tertentu;

Menerapkan rancangan fisik sistem jaringan komputer kompleks;
Menerapkan rancangan logis sistem pengamanan jaringan komputer
kompleks;

Menyusun prosedur pemanfaatan sistem jaringan;

Melakukan uji coba sistem jaringan komputer kompleks;
Melakukan evaluasi uji coba sistem jaringan komputer sederhana;
Menyusun dokumentasi penggunaan sistem jaringan komputer;
Melakukan optimalisasi sistem jaringan;

Melakukan deteksi dan/atau perbaikan terhadap permasalahan yang
terjadi pada sistem jaringan kompleks;

Melakukan pemeriksaan kesesuaian antara infrastruktur teknologi
informasi dengan spesifikasi teknis;

Melakukan pengujian infrastruktur teknologi informasi;

Melakukan pemeliharaan infrastruktur teknologi informasi;
Melakukan pemasangan infrastruktur teknologi informasi;
Melakukan pengaturan akses keamanan fisik teknologi informasi;
Melakukan deteksi dan atau perbaikan terhadap permasalahan
infrastruktur teknologi informasi;

Menyusun prosedur pemanfaatan infrastruktur teknologi informasi;
Menyiapkan peralatan video conference (streaming), monitoring
peralatan berupa audio, video, dan perangkat jaringan,
sertamengatur layout;

Melakukan optimalisasi kinerja infrastruktur teknologi informasi;
Melakukan perancangan sistem informasi;

Membuat program aplikasi sistem informasi;

Mengembangkan program aplikasi sistem informasi;

Melakukan penyiapan data untuk uji coba sistem informasi;
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49.
50.
51.
52.
53.

54,
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.

62.
63.
64.

Melakukan uji coba sistem informasi;

Melakukan deteksi dan/atau perbaikan kerusakan sistem informasi;
Menyusun petunjuk operasional program aplikasi sistem informasi;
Menyusun dokumentasi pengembangan sistem informasi;
Melakukan instalasi, upgrade, dan konfigurasi sistem operasi
dan/atau aplikasi;

Melakukan data crawling, data feeding, dan data loading;
Melakukan manipulasi data;

Menyusun definisi sistem proyeksi pada suatu data spasial;
Membuat peta tematik rinci;

Melakukan pengolahan data atribut dan spasial rinci;
Mengoperasikan tools untuk membuat storyboard;

Membuat flowchart untuk pemrograman multimedia;

Melakukan editing objek multimedia kompleks dengan piranti
lunak;

Membuat objek multimedia kompleks dengan piranti lunak;
Membuat prototype kompleks pada program multimedia; dan
Membuat program multimedia kompleks;
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BAB Il
PENETAPAN ISU PRIORITAS

A. ldentifikasi Isu
A.1 Penggunaan Aplikasi Srikandi Yang Belum Optimal

1. Lingkup Isu

Sehubungan dengan adanya kebijakan dari Menteri Pendayagunaan Reformasi
Birokrasi yang tertuang dalam Keputusan Menteri PAN RB Nomor 679 Tahun
2020 tentang Aplikasi Umum Bidang Kearsipan Dinamis yakni Sistem Informasi
Kearsipan Dinamis Terintregasi (SRIKANDI) berlaku secara nasional yang bersifat
Government to Government (G2G) sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh
instansi baik pusat maupun daerah, termasuk oleh Setjen DPD RI.

Srikandi memiliki beberapa fitur utama. Pertama, fitur penciptaan arsip yang
meliputi pembuatan, pengiriman, dan penerimaan naskah dinas secara elektronik
antar-instansi  pemerintah. Kedua, terdapat fitur pemeliharaan arsip untuk
menjaganya tetap otentik, utuh, dan terpercaya. Di dalam aplikasi ini juga terdapat
fitur penggunaan arsip oleh yang berhak, serta fitur penyusutan arsip yang meliputi
pemindahan dan pemusnahan arsip. Termasuk didalamnya terdapat fitur tanda
tangan elektronik (TTE).

Mengingat arsip memiliki peran penting menuju smart government berbasis
SPBE (Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik). Penggunaan aplikasi srikandi
sebagai aplikasi umum instansi pemerintah dinilai sebagai bentuk peningkatan
kualitas dalam bidang kearsipan, arsip sebagai bukti otentik pelaksanaan kegiatan
pemerintah dan bagian dari akuntabilitas kinerja. Sekretariat Jenderal DPD RI telah
mengikuti prosedur dan persyaratan untuk penerapan aplikasi Srikandi di
lingkungan Setjen DPD RI dan sejak Mei 2022 sudah dilakukan sosialisai. Namun
penggunaan aplikasi Srikandi untuk mendukung pekerjaan pembuatan naskah dinas
yang masih belum optimal terjadi di lingkup SETJEN DPD RI.

Hal ini berdasarkan data yang didapat pada laporan hasil evaluasi penerapan

Srikandi di lingkungan Setjen DPD RI didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 1. Laporan Hasil Evaluasi Penggunaan Aplikasi Srikandi

Biro Persidangan |

Belum menerapkan

1 20 Mei 2022
Biro Persidangan Il Belum menerapkan
Biro Set. Pimpinan Belum menerapkan
2 Pusat Kajian Daerah dan Anggaran 31 Mei 2022 Belum menerapkan
Pusat Perancangan dan Kajian Belum menerapkan
Kebijakan Hukum
Biro Umum Sudah menerapkan
Biro Protokol, Hubungan i 2022 Sudah menerapkan
B Masyarakat dan Media Hilnl 20

! N1l

Biro  Sistem Informasi  dan Sudah menerapkan
Dokumentasi
i Belum menerapkan
4 Biro Perencanaan dan Keuangan 15 Juni 2022
Biro Organisasi, Keanggotaan dan Sudah menerapkan
Kepegawaian
Inspektorat Sudah menerapkan

Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 5 (lima) unit yang telah
menerapkan Srikandi dan penggunaan tanda tangan elektronik dan 6 (enam) unit
yang belum menerapkan Srikandi beserta tanda tangan elektronik sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Srikandi masih sekitar 50%.

Dari laporan hasil evaluasi didapat beberapa kendala dalam pelaksaan
penerapan Srikandi, diantaranya :

1. Faktor brainware, dimana kemampuan digital beberapa user masih
rendah.

2. Waktu yang kurang lama saat asistensi, sehingga belum tersampaikan
sepenuhnya fitur Srikandi lainnya.

3. Pada saat sosialisasi banyak user yang mengeluhkan belum bisa
menggunakan Srikandi karena belum ada tutorial.

4. Kejelasan pernyataan kebutuhan akan Srikandi dari top manajemen.
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2. Dampak Isu

Penggunaan aplikasi Sirkandi yang belum optimal akan menghambat proses
digitalisasi dan penerapan layanan SPBE. Pembuatan naskah dinas yang masih
manual tentu saja akan berdampak pada kinerja seluruh pegawai di semua unit pada
lingkungan Setjen DPD RI. Hal ini akan menimbulkan birokrasi yang panjang dan
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan menggunakan aplikasi.
Pembuatan naskah dinas yang masih manual juga mengakibatkan target efisiensi
yang masih terhambat karena penggunaan media kertas yang masih banyak.

Peningkatan kualitas dalam bidang kearsipan akan menjadi terhambat,
mengingat arsip memiliki peran penting menuju smart government berbasis SPBE
dan bagian dari akuntabilitas kinerja. Hal ini juga menimbulkan kendala dalam
penyimpanan arsip karena akan membutuhkan space yang lebih banyak.

3. Keterkaitan Dengan Aksi Bela Negara

Kesiapsiagaan merupakan suatu keadaan siap siaga yang dimiliki oleh
seorang ASN baik secara fisik, mental, maupun sosial dalam menghadapi situasi
kerja yang beragam. ASN harus siap untuk beradaptasi dan rela untuk melakukan

perubahan kebiasaan untuk memberikan kinerja yang lebih baik bagi instansi.

A.2 Sistem Aplikasi Kepegawaian Yang Masih Ada Bugs
1. Lingkup Isu
Simpeg (Sistem Aplikasi Kepegawaian) merupakan aplikasi kepegawaian
yang digunakan biro organisasi, keanggotaan dan kepegawaian dalam mengolah
data absensi dan kinerja pegawai. Tetapi saat ini aplikasi tersebut masih memiliki
banyak kekurangan dan masih terjadi beberapa eror, seperti :
1. Data absensi yang belum realtime dikarenakan absen harian pegawai
menggunakan aplikasi berbeda yang belum terintegrasi dengan Simpeg.
Hal ini mengakibatkan data absensi harus di upload manual ke aplikasi

Simpeg.
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Gambar 3. Upload Absensi Manual Pada Aplikasi Simpeg

# Home = Transaksi = Kehadiran Manual

Kehadiran

Tol. Dari ovorzo22 | ed | sto7i2022 | B Tampilkan

FIN Lookup
Deputi/Biro v

Biro/Bagian/Bidang w

Kehadiran Manual

Tambah Data
Data record tidak ditemukan

Upload Manual

2. Rekap prosentase gaji PPNPM Kantor Daerah belum bisa tampil di rekap
bulanan
Data pegawai pension yang masih muncul pada laporan tukin.

4. Pada saat tertentu terjadi error pada saat penambahan user baru.

Faktanya aplikasi ini dibuat oleh pihak ketiga, sehingga menyulitkan dalam
penyelesaiannya. Dokumentasi yang tidak lengkap juga menjadi faktor penghambat
dalam perbaikan masalah ini.

Jika terjadi eror, proses perbaikan pun menjadi lama dikarenakan sulitnya

berkoordinasi dengan pihak ketiga yang mengembangkan aplikasi.

2. Dampak Isu

Permasalahan ini akan berdampak pada kinerja pegawai di unit kepegawaian.
Proses rekapitulasi absensi menjadi cukup memakan waktu, hal ini juga perdampak
pada proses perhitungan tunjangan kinerja pegawai. Jika Juga pada tertentu jika

terjadi error akan sangat mengganggu, seperti tidak bisa login untuk user tertentu.
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3. Keterkaitan Dengan Aksi Bela Negara

Salah satu manfaat kesiapsiagaan bela negara adalah melatih kecepatan,
ketangkasan, ketepatan individu dalam melaksanakan kegiatan. Proses koordinasi
dengan pihak ketiga yang lama bisa menghambat dalam penerapan semangat bela

negara.

A.3 Inventarisir aplikasi yang belum ada
1. Lingkup Isu
Di era digital ini, penggunaan aplikasi untuk menunjang pekerjaan sehari —
hari sangat dibutuhkan. Hal ini mendorong setiap unit di lingkungan Setjen DPD
RI memiliki aplikasi yang bisa mendukung kinerja mereka. Akan tetapi pengadaan
aplikasi tersebut tidak terpusat pada satu unit yaitu Bagian Pengembangan Sistem
Informasi (BPSI) yang harusnya menaungi semua aplikasi yang ada di kesekjenan.
Faktanya banyak aplikasi yang tidak terdata dan tidak di maintenance dengan
baik dikarenakan masih ada unit yang mengembangkan aplikasi sendiri. Beberapa
contoh aplikasi tersebut diantaranya :
- Aplikasi “Publik Asmasda” yang dikembangkan oleh Pusat Kajian Daerah
dan Anggaran
- Aplikasi Portal Okk oleh Biro Organisasi, Kepegawaian dan Keanggotaan
- Sistem Informasi Kepegawaian (Simpeg)
Banyak dari aplikasi ini yang dikembangkan menggunakan jasa pihak
ketiga sehinggga hal ini dirasa akan menyulitkan dalam maintenance aplikasi
tersebut. Terlebih jika terjadi error atau kendala dalam pengoperasiannya (seperti

contoh pada Isu kedua yaitu aplikasi Simpeg).

2. Dampak Isu

Dampak dari permasalahan ini adalah sulitnya pegawai dibagian
pemeliharaan sistem informasi untuk melakukan pemeliharaan aplikasi. Jika terjadi
permasalahan atau error akan sulit dalam mengatasinya dikarenakan aplikasi ini
dibuat oleh pihak ketiga.
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3. Keterkaitan Dengan Aksi Bela Negara
Unit yang masih mengembangkan aplikasi sendiri dan belum terpusat
menunjukan belum adanya nilai manfaat aksi bela negara yang berkaitan dengan

disiplin dalam pengaturan kegiatan juga nilai kerjasama team.

B. Penetapan Isu Prioritas

Dari hasil identifikasi isu atau masalah yang sudah ada, dilakukan
pemilahan isu untuk menentukan isu yang paling memiliki dampak bagi satuan
kerja SETJEN DPD RI. Pemilahan isu tersebut dapat menggunakan beberapa teknik
yang ada, dan salah satunya adalah teknik USG.

Dalam mengidentifikasi permasalahan yang akan dijadikan prioritas isu
diperlukan sebuat metode atau strategi. Strategi penentuan prioritas masalah
dilakukan dengan analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth). Analisis isu
dengan metode USG merupakan salah satu cara dalam menentukan prioritas suatu
masalah atau isu dengan menggunakan teknik skoring. Caranya dengan
menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu dalam skala nilai 1-
5 atau 1-10.

Isu yang memiliki skor tertinggi dibandingkan yang lain merupakan isu
prioritas yang dapat diangkat dan diselesaikan selama masa habituasi di tempat
kerja. Penjelasan mengenai USG sebagai berikut:

a. Urgency (U) atau urgensi
Urgensi adalah seberapa mendesak isu tersebut sehingga harus segera
dibahas, dianalisis, dan ditindaklanjuti. Seberapa mendesak suatu isu, jika
dikaitkan dengan ketersediaan waktu.

b. Seriousness (S) atau tingkat keseriusan masalah.
Hal ini berkaitan tentang seberapa serius isu tersebut yang kemudian
dikaitkan dengan penundaan pemecahan masalah yang menimbulkan suatu
isu atau isu yang kita angkat. Tingkat keseriusan permasalahan ditinjau dari

dampak permasalahan terhadap produktifitas serta sekuritas suatu instansi.
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c. Growth (G) atau tingkat perkembangan suatu masalah

Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani

segera. Hal ini berhubungan dengan peluang suatu isu apakah dapat

berkembang, dikaitkan dengan kemungkinan masalah penyebab isu akan

semakin parah apabila tidak segera ditangani.

Tabel 2. Analisis Isu menggunakan Metode USG

No Isu U| S| G| Jumlah | Prioritas

1 Penggunaan aplikasi Srikandi yang 5| 5|5 15 I
belum optimal

2 |Sistem Aplikasi Kepegawaian yang| 4 | 5 | 3 12 I
masih ada bugs

3 Inventarisir aplikasi yang belumada | 3 | 3 | 5 11 I

Tabel 3. Keterangan Nilai USG
Urgency (Mendesak) Seriousness (Kegawatan) Growth (Pertumbuhan)

5= Sangat Penting

5 = Sangat Gawat

4 = Penting 4 = Gawat

3 = Cukup Penting
2 = Kurang Penting
1 = Tidak Penting

3 = Cukup Gawat
2 = Kurang Gawat
1 = Tidak Gawat

Kriteria penilaian indikator :

Isul

5 = Sangat Cepat

4 = Cepat

3 = Cukup Cepat

2 = Kurang Cepat
1 = Tidak Cepat

Saat ini Aplikasi Srikandi yang telah di implementasikan oleh ANRI

adalah Srikandi versi 2.0 dan Setjen DPD RI sudah melakukan pengajuan

migrasi data ke ANRI untuk Srikandi versi 2.0 tersebut sesuai surat
Nomor TI.01.01/1870/DPDRI/V1/2022 pada tanggal 15 Juni 2022

perihal Permohonan Akun Live Srikandi versi 2.0, maka dalam waktu

dekat Aplikasi ini harus segera digunakan di lingkungan Setjen DPD RI

sehingga layak mendapatkan poin 5 untuk nilai Urgency.
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Isu 2

Isu 3

Penggunaan aplikasi Sirkandi yang belum optimal akan menghambat
proses digitalisasi dan penerapan layanan SPBE, sehingga pelaksanaan
sistem pemerintahan berbasis elektronik masih perlu ditingkatkan untuk
mencapai hasil kinerja yang lebih efektif, cepat, tepat dan akuntabel
karena itu penulis memberi nilai 5 pada isu ini terkait dengan nilai
Seriousness.

Peningkatan jumlah pengguna aplikasi Srikandi yang belum signifikan
dimana unit yang telah menggunakannya hanya 50 persen, sehingga
membuat isu ini layak mendapatkan nilai 5 untuk Growth.

Aplikasi sistem kepegawaian (simpeg) merupakan aplikasi yang dipakai
di unit kepegawaian yang digunakan untuk rekap data absensi bulanan
dilakukan setiap akhir bulan sehingga penulis memberikan nilai 4 untuk
Urgency.

Data dari aplikasi simpeg selanjutnya akan diolah oleh bagian
kepegawaian untuk perhitungan tunjangan kinerja sehingga penulis
memberikan nilai 5 untuk Seriousness.

Aplikasi simpeg hanya digunakan pada unit kepegawaian sehingga tidak
akan mengalami peningkatan dari segi pengguna sehingga penulis

memberikan nilai 3 untuk Growth.

Pengadaan aplikasi yang masih tidak terpusat sehingga memelurkan jasa
pihak ketiga dalam penanganan kasus ini membuat penulis memberikan
nilai 3 untuk Urgency.

Inventarisir aplikasi diperlukan untuk melakukan tata Kelola yang baik
terhadap aplikasi sehingga penulis memberikan nilai 3 untuk tingkat
kegawatan atau Seriousness nya jika dibandingkan dengan 2 isu
sebelumnya.

Penggunaan aplikasi untuk menunjang pekerjaan sehari — hari
berkembang sangat pesat terutama di era digital seperti sekarang ini,

sehingga penulis memberikan nilai 5 untuk Growth.
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C. Penentuan Penyebab Isu Prioritas

Berdasarkan 3 isu yang telah dianalisis menggunakan metode USG,
diperoleh hasil bahwa Isu “Penggunaan aplikasi Srikandi yang belum optimal”
mendapatkan skor 15, Isu “Sistem Aplikasi Kepegawaian yang masih ada bugs”
mendapat jumlah skor 12, Isu “Inventarisir aplikasi yang belum ada” memiliki
jumlah skor 11. Berdasarkan peraihan skor isu yang dianalisis menggunakan
metode USG, yang menjadi prioritas bahasan “Penggunaan aplikasi Srikandi yang
belum optimal” karena memperoleh nilai Urgency, Seriousness, serta Growth yang
paling tinggi.

Isu tersebut dianalisis menggunakan teknis analisis fishbone yang
merupakan salah satu teknik dalam mengidentifikasi permasalahan dengan
menganalisis penyebab-penyebab masalah. Teknik fishbone ini juga dikenal
dengan Ishikawa yang juga merupakan nama penemunya, Dr Kaoru Ishikawa. Dia
adalah seorang ilmuwan Jepang pada era 1960-an. Grafik penyajian analisis
fishbone menyerupai tulang ikan yang kepalanya menghadap ke kanan. Efek atau
akibat dituliskan pada kepala, sedangkan tulang ikan diisi oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi, sesuai dengan pendekatan permasalahannya. Berikut ini faktor

penyebab yang digambarkan menggunakan teknik analisis fishbone.
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Gambar 4. Diagram Fishbone

FISHBONE DIAGRAM

METODE MATERIAL

Bichum ada Wedeo

Belum odamya osstonsi oo
Belum odanya video Ectidak Tahuan PENOOUNAAK
tutonal Penggunoan Aplilkasi APLIKAS!
SERCAMDI BELUM
CPTIMAL

Ectidak tahuan

T L LT 2 :IILHHI

Bz lum Dbl
e Adapicu Digicl Yang
Muuh RBendah
LINGEUNGAN MANUSIA

Dari diagram fishbone diatas bisa diketahui penyebab isu ini terjadi adalah :
a) Metode
1) Belum adanya asistensi / pendampingan langsung sehingga masih
banyak pegawai yang belum mengetahui fitur secara maksimal
2) Belum adanya video tutorial yang menjadi kendala dalam
pembelajaran aplikasi
b) Material
1) Belum adanya video tutorial
2) Ketidaktahuan dalam penggunaan aplikasi
¢) Manusia
1) Ketidaktahuan dalam penggunaan aplikasi
2) Adaptasi digital yang masih rendah
d) Lingkungan
1) Belum timbul kesadaran manfaat penggunaan aplikasi

22



D. Gagaan Pemecahan Isu

Gagasan pemecahan isu dari dampak yang dapat ditimbulkan dari isu di atas
sekaligus menjadi judul aktualisasi yakni: “Optimalisasi Penggunaan Aplikasi
Srikandi Pada Sekretariat Jendral DPD RI”. Gagasan pemecahan isu ini
berdasarkan hasil dari analisis prioritas isu, maka penulis memiliki gagasan yang
akan dilakukan berkenaan dengan pelaksanaan aktualisasi. Kegiatan yang
direncanakan serta akan diaktualisasikan adalah berikut:

1. Melakukan konsultasi kepada atasan (mentor) terkait kegiatan

a. Menyiapkan bahan konsultasi kepada atasan
b. Melakukan konsultasi kepada atasan
2. Berdiskusi dengan super admin aplikasi
a. Menemui super admin aplikasi
b. Melakukan koordinasi dengan super admin aplikasi mengenai alur
aplikasi Srikandi
3. Membuat video tutorial pengunaan Srikandi
a. Mengumpulkan materi sebagai bahan pembuatan video tutorial
b. Inovasi: membuat konsep video tutorial yang menarik
4. Melakukan sosialisasi aplikasi Srikandi
a. Menyiapkan video tutorial
b. Inovasi: melakukan asistensi dan pendampingan langsung kepada
pegawai dalam menggunakan aplikasi Srikandi
5. Melakukan monitoring dan evaluasi serta pelaporan kepada atasan
a. Diskusi bersama atasan

b. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan
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BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja : Bagian Pemeliharaan Sistem Informasi
Identifikasi Isu : a) Penggunaan Aplikasi Srikandi Yang Belum Optimal

b) Sistem Aplikasi Kepegawaian Yang Masih Ada Bugs

c) Inventarisir aplikasi yang belum ada
Isu yang Diangkat :  Penggunaan aplikasi Srikandi yang belum optimal

Tabel 4. Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

_ ) ) Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil ) L o -
Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi
2. 2k 4. 5. 6. 7.
Melakukan Menyiapkan bahan [Dokumentasi dan Kolaboratif : Meminta persetujuan Kolaboratif :
konsultasi  kepada | konsultasi  kepada | catatan diskusi Berkonsultasi dengan kepada atasan tentang Berkonsultasi dengan
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil ) . o o
Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi
2. 3. 4. 5. 6. 7.
1.
atasan (mentor) | atasan atasasn, atasan membantu | rancangan aktualisasi atasasn, atasan
terkait kegiatan Melakukan dalam memberi arahan maka akan terbentuk membantu dalam
konsultasi  kepada terkait gagasan pertanggung jawaban memberi arahan terkait
atasan pemecahan isu kerja secara akuntabel konsep video

Akuntabilitas : membuat
dokumentasi yang jelas
terkait kegiatan yang
dilakukan

Adaptif : bertindak
proaktif untuk
berkonsultasi dengan

mentor.

dan transparan sehingga
sesuai dengan Tugas
Setjen DPD RI yakni
koordinasi dan
pembinaan pelaksanaan
Tugas unit organisasi

Sekretariat Jenderal

Akuntabilitas :
membuat dokumentasi
yang jelas terkait
kegiatan yang
dilakukan

Adaptif : bertindak
proaktif untuk
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

Penguatan Nilai

Organisasi

6.

7.

Manajemen ASN: Saat
bekerja seorang CPNS
bekerja harus melakukan
perencanaan yang matang
sebelum melaksanakan
kegiatan. Salah satu
wujudnya adalah
berkonsultasi dan
meminta arahan dari
atasan.

Smart ASN: Wujud
Smart ASN dalam
pelaksanaan kegiatan ini
adalah, konsultasi dapat

dilakukan secara tatap

berkonsultasi dengan

mentor
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil ) . o o
Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi
L 2. 3. 4, 5. 6. 7.
muka maupun daring.
Hasil diskusi dicatat
langsung dengan tulis
tangan atau diketik
langsung dengan gawai.
2 | Berkoordinasi Menemui  super | Catatan diskusi Kompeten : Berkoordinasi dengan Kompeten :
dengan super admin admin aplikasi terkait alur aplikasi | meningkatkan super admin tentang meningkatkan
aplikasi Melakukan pengetahuan terkait aplikasi Srikandi telah pengetahuan terkait

koordinasi dengan
super admin
aplikasi mengenai
alur

Srikandi

aplikasi

aplikasi Srikandi, super
admin menerapkan kode
etik kompeten dengan
membantu orang lain
belajar, melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik

sesuai dengan tugas Biro
Sistem Informasi dan
Dokumentasi yaitu:
Menyelenggarakan
koordinasi terkait

kearsipan

aplikasi Srikandi, super
admin menerapkan
kode etik kompeten
dengan membantu
orang lain belajar,
melaksanakan tugas

dengan kualitas terbaik
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

Penguatan Nilai

Organisasi

6.

7.

Harmonis : Ketika
berkoorddinasi dengan
super admin kami
menerapkan kode etik
membangun lingkungan
kerja yang kondusif,
menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya
Adaptif : Bertindak
proaktif mencari tau

flow aplikasi

Smart ASN Wujud Smart
ASN dalam pelaksanaan

kegiatan ini adalah,

Harmonis : Ketika
berkoorddinasi dengan
super admin kami
menerapkan kode etik
membangun
lingkungan kerja yang
kondusif, menghargai
setiap orang apapun

latar belakangnya

Adaptif : Bertindak
proaktif mencari tau

flow aplikasi
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil ) . o o
Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi
2. 3. 4. 5. 6. 7.

1.
mempelajari aplikasi
baru.

3 | Membuat video Mengumpulkan Video Tutorial Loyal : berkomitmen dan | Membuat video tutorial Loyal : berkomitmen

tutorial pengunaan materi sebagai | Aplikasi berdedikasi untuk sebagai bentuk dukungan | dan berdedikasi untuk

Srikandi

bahan pembuatan
video tutorial

Inovasi: membuat

konsep video
tutorial yang
menarik

kepentingan negara

Adaptif : melakukan
inovasi mengembangkan
kreativitas dalam

pembuatan video tutorial

Kolaboratif : Terbuka
dalam bekerja sama

untuk menghasilkan nilai

terhadap instansi, dengan
demikian hal ini telah
menjalankan tugas biro
system informasi yaitu
pelaksanaan dukungan
dalam bidang sistem

informasi

kepentingan negara

Adaptif : melakukan
inovasi
mengembangkan
kreativitas dalam
pembuatan video

tutorial

Kolaboratif : Terbuka

dalam bekerja sama
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

Penguatan Nilai

Organisasi

6.

7.

tambah dalam membuat

video tutorial

Berorientasi Pelayanan :
berkomitmen membuat
video tutorial yang bagus
dan menarik untuk semua
pegawai dilingkunagn
Setjen DPD RI

Smart ASN Wujud Smart
ASN dalam pelaksanaan
kegiatan ini adalah,
membuat video tutorial

penggunaan aplikasi

untuk menghasilkan
nilai tambah dalam

membuat video tutorial

Berorientasi Pelayanan
: berkomitmen
membuat video tutorial
yang bagus dan
menarik untuk semua
pegawai dilingkungan
Setjen DPD RI
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil ) . o o
Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi
L 2. 3. 4. 5. 6. 7.
sehingga bisa jadi media
untuk pembelajaran ASN
lain
4 | Melakukan a.Menyiapkan video | Foto dan Berorientasi pelayanan : | Melakukan asistensi agar | Berorientasi pelayanan
sosialisasi aplikasi | tutorial dokumentasi memberikan layanan semua pegawai bisa : memberikan layanan
Srikandi b.Inovasi: kegaiatan yang terbaik dalam menggunakan aplikasi yang terbaik dalam

melakukan asistensi
dan pendampingan
langsung kepada
pegawai dalam
menggunakan

aplikasi Srikandi

melakukan asistensi

kepada pegawai

Kompeten : Membantu
orang lain belajar

aplikasi Srikandi

Harmonis : Suka

menolong orang lain

Srikandi untuk
meningkatkan kinerja
pegawai agar Vvisi Setjen
DPD RI untuk
Meningkatkan dukungan
keahlian dan
administratif dalam

pelaksanaan fungsi,

melakukan asistensi

kepada pegawai

Kompeten : Membantu
orang lain belajar

aplikasi Srikandi

Harmonis : Suka

menolong orang lain
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

Penguatan Nilai

Organisasi

6.

7.

Kolaboratif : bekerja
sama dengan seluruh
pegawai untuk dapat
menggunakan aplikasi
Srikandi

Manajemen ASN: Saat
bekerja seorang CPNS
bekerja harus melakukan
perencanaan yang
matang sebelum
melaksanakan kegiatan.
Salah satu wujudnya
adalah berkonsultasi dan
meminta arahan dari

atasan.

wewenang, dan tugas
DPD RI dapat tercapai

Kolaboratif : bekerja
sama dengan seluruh
pegawai untuk dapat
menggunakan aplikasi
Srikandi
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

Penguatan Nilai

Organisasi

6.

7.

Smart ASN Wujud
Smart ASN dalam
pelaksanaan kegiatan ini
adalah, mengajarkan
aplikasi baru sehingga
menambah literatur
digital ASN lain.

Melakukan

monitoring dan

evaluasi serta
pelaporan  kepada
atasan

a.Diskusi bersama
atasan
b.Menyusun
laporan
pelaksanaan

kegiatan

Laporan hasil
kegiatan dan

evaluasi

Berorientasi layanan

1) Ramah - Bersikap
ramah ketika berdiskusi
dengan atasan

2) Cekatan - Mencatat
berbagai komentar,
masukan dari atasan

selaku mentor

Dengan sudah
menggunakan aplikasi
Srikandi maka sudah
melakukan kebijakan
dari Menteri
Pendayagunaan
Reformasi Birokrasi

yang tertuang dalam

Akuntabel : membuat
laporan kegiatan dan
hasil evaluasi yang
jelas terkait jelas
Melaksanakan
aktualisasi dengan

cermat, disiplin
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil ) . o o
Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi
2. 3. 4. 5. 6. 7.
1.
Akuntabel : Keputusan Menteri PAN | bertanggung jawab,

1) Jujur - Berkata jujur
dan apa adanya menjawab
pertanyaan atasan
mengenai kegiatan yang
telah dilaksanakan

2) Disiplin
janji temu dengan atasan

-Menepati
sesuai ~ waktu  yang
disepakati. Kompeten

Melaksanakan aktualisasi

dengan kualitas terbaik

RB Nomor 679 Tahun
2020 tentang Aplikasi
Umum Bidang Kearsipan
Dinamis yakni Sistem
Informasi Kearsipan
Dinamis Terintregasi
(SRIKANDI) berlaku
secara nasional yang
bersifat Government to
Government (G2G)
sehingga dapat
dimanfaatkan oleh
seluruh instansi baik

pusat maupun daerah,

dan berintegritas tinggi

Kompeten :
Melaksanakan
aktualisasi dengan

kualitas terbaik
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil ) . o o
Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi
2. 3. 4. 5. 6. 7.
1.
Kompeten : termasuk oleh Setjen

1)Terus Mengembangkan
Kompetensi Diri -
Walaupun laporan telah
mendapat persetujuan
dari atasan, tetap
membaca materi lain guna

menambah wawasan

2) Berorientasi hasil -
Dalam pelaksanaan
evaluasi harus disertai
hasil laporan sebagai
bukti dari terlaksananya

kegiatan

DPD RI.
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

Penguatan Nilai

Organisasi

6.

7.

Manajemen ASN:
Monitoring dan evaluasi
serta pelaporan kepada
atasan bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana
kegiatan berjalan dengan
baik, penilaian, dan
pengembangan untuk
kebijakan selanjutnya.

Smart ASN : Wujud
Smart ASN dalam
pelaksanaan kegiatan ini
adalah, dapat dilakukan

secara tatap muka

36




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

Penguatan Nilai

Organisasi

6.

7.

maupun daring. Laporan
disusun menggunakan
perangkat komputer dan

internet.
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B. Jadwal Kegiatan

Tabel 5. Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

atasan (mentor) terkait kegiatan

N Kegiatan/ JULI AGUSTUS
0

Tahapan Kegiatan imn | m|iv (I I | B AV
1. | Melakukan konsultasi  kepada

a) Menyiapkan bahan konsultasi
kepada atasan

b) Melakukan konsultasi kepada

atasan
2. | Berkoordinasi dengan super admin
aplikasi
a) Menemui  super  admin
aplikasi
b) Melakukan koordinasi dengan
super admin aplikasi
mengenai  alur  aplikasi
Srikandi
3 | Membuat video tutorial
pengunaan Srikandi
a) Mengumpulkan materi
sebagai bahan pembuatan
video tutorial
b) Membuat konsep video
tutorial yang menarik
4 | Melakukan sosialisasi Srikandi

a) Menyiapkan bahan video

tutorial
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No

Kegiatan/
Tahapan Kegiatan

JULI

AGUSTUS

v

b) Inovasi: melakukan asistensi
dan pendampingan langsung
kepada  pegawai  dalam
menggunakan aplikasi
Srikandi

Melakukan ~ monitoring  dan
evaluasi serta pelaporan kepada

atasan

a) Diskusi bersama atasan

b) Menyusun laporan

pelaksanaan kegiatan
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PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 6. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

BAB V

N Kegiatan/ JULI AGUSTUS
o -

Tahapan Kegiatan TR TREITREY
1. | Telah Melakukan konsultasi

dengan atasan (mentor) terkait

kegiatan

a) Telah Menyiapkan bahan

konsultasi dengan atasan

b) Telah Melakukan konsultasi
kepada atasan

2. | Telah  berkoordinasi  dengan
super admin aplikasi
a) Telah menemui super admin
aplikasi
b) Telah melakukan koordinasi
dengan super admin aplikasi
mengenai  alur  aplikasi
Srikandi
3 | Telah membuat video tutorial

aplikasi Srikandi

a) Telah mengumpulkan materi
sebagai bahan pembuatan

video tutorial

b) Telah membuat konsep

video tutorial yang menarik
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No

Kegiatan/
Tahapan Kegiatan

JULI

AGUSTUS

v

Telah Melakukan
asistensi/pendampingan kepada

pegawai

c) Telah Menyiapkan bahan
pembelajaran

d) Inovasi: telah melakukan
asistensi dan pendampingan
langsung kepada pegawai
dalam menggunakan

aplikasi Srikandi

Telah melakukan monitoring dan
evaluasi serta pelaporan kepada

atasan

c) Telah berdiskusi bersama

atasan

d) Telah menyusun laporan

pelaksanaan kegiatan
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B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

Bagian ini berisi uraian pelaksanaan aktualisasi di Setjen DPD RI secara
kronologis dan berurutan. Urutan disusun berdasarkan rancangan kegiatan awal

hingga akhir sebagaimana tertulis dalam tabel matrik kegiatan.

1. Kegiatan 1

Kegiatan 1 Melakukan konsultasi kepada atasan (mentor) terkait kegiatan
Tahapan a. Menyiapkan bahan konsultasi kepada atasan
Kegiatan b. Melakukan konsultasi kepada atasan (mentor)

Output Dokumentasi dan catatan diskusi

Kegiatan

Waktu 25 — 27 Juli 2022

Pelaksanaan

Tempat Kantor Setjen DPD RI

Pelaksanaan

Deskripsi a. Menyiapkan bahan konsultasi berupa rancangan
Proses aktualisasi nilai-nilai dasar PNS.

b. Mencari materi terkait aplikasi Srikandi.

c. Melihat video tutorial di youtube sebagai referensi
pembuatan video.

d. Melakukan konsultasi kepada atasan secara langsung
terkait konsep video.

e. Mencatat hasil diskusi dan seluruh masukandari atasan

untuk ditindaklanjuti sebagai bahan kegiatan berikutnya.

Hasil a. Tersedianya catatan bahan pelaksanaan aktualisasi

Kegiatan b. Terlaksananya konsultasi guna mendapatkan arahan dan
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pedoman lebih lanjut dari atasan untuk melaksanakan

aktualisasi.

Hambatan Penyesuaian jadwal kegiatan mentor yang sangat padat, serta

tuntutan pekerjaan penulis.

Solusi Memanfaatkan waktu semaksimal mungkin untuk konsultasi,

memanfaatkan media wa untuk komunikasi.

Manfaat Pada kegiatan pertama ini bermanfaat untuk memperoleh
arahan dan masukan dari mentor sehingga dapat menjadi
bahan pertimbangan dan perbaikan dalam pelaksanaan

kegiatan aktualisasi.

Lampiran 1. Dokumentasi kegiatan

Dokumentasi

Penjelasan Keterkaitan Kegiatan/Tahapan Kegiatan denga Nilai -Nilai
Dasar ASN Dalam Kegiatan 1
Pada kegiatan 1 yaitu Melakukan konsultasi kepada atasan (mentor) terkait

kegiatan memiliki keterkaitan substansi mata pelatihan sebagai berikut:
Manajemen ASN:

Saat bekerja seorang CPNS bekerja harus melakukan perencanaan yang matang
sebelum melaksanakan kegiatan. Salah satu wujudnya adalah berkonsultasi dan

meminta arahan dari atasan.

Smart ASN:
Wujud Smart ASN dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah, konsultasi dapat
dilakukan secara tatap muka maupun daring. Hasil diskusi dicatat langsung

dengan tulis tangan atau diketik langsung dengan gawai.
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Kolaboratif :

Berkonsultasi dengan atasasn, atasan membantu dalam memberi arahan terkait

gagasan pemecahan isu.
Akuntabilitas :
Membuat dokumentasi yang jelas terkait kegiatan yang dilakukan,

Adaptif :

Bertindak proaktif untuk berkonsultasi dengan mentor.
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Dokumentasi Kegiatan 1

a. Menyiapkan bahan konsultasi kepada atasan

b. Melakukan konsultasi dengan mentor

45




CATATAN HASIL KEGIATAN 1

Hari/Tanggal : Selasa-Jumat / 26 — 29 Juli 2022

Waktu : 08.00 - selesai

Tempat : Kantor Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi
Kegiatan : Melakukan konsultasi kepada atasan (mentor) terkait

kegiatan aktualisasi

Kegiatan konsultasi kepada atasan (mentor) terkait kegiatan aktualisasi telah

terlaksana,berikut ini merupakan rangkuman catatan hasil kegiatan:

1) Menyiapkan bahan konsultasi kepada atasan:

a. Mengumpulkan bahan materi konsultasi dan persiapan kegiatan
aktualisasi berupa rancangan aktualisasi dan referensi video yang ada di
youtube

2) Melakukan konsultasi kepada mentor tentang tindak lanjut rancangan
aktualisasi danrencana pembuatan video edukasi terkait aplikasi srikandi:

a. Mencatat masukan dan arahan dari atasan

Jakarta, Agustus 2022

Mengetahui, Peserta Pelatihan
Mentor
/7,
1.
Haris Agustin, S.Kom, M.Si Winda Wahyu Sagita’ S.Kom

NIP. 198408172008011001 NIP. 198912032022032003

46



2.Kegiatan 2

Kegiatan 2 Berdiskusi dengan super admin aplikasi
Tahapan a. Menemui super admin aplikasi
Kegiatan b. Melakukan diskusi dengan super admin aplikasi mengenai
alur aplikasi Srikandi
Output Catatan diskusi terkait aplikasi Srikandi
Kegiatan
Waktu 1- 5 Agustus 2022
Pelaksanaan
Tempat Kantor Setjen DPD RI
Pelaksanaan
Deskripsi a. Membuat janji temu dengan super admin
Proses b. Mempelajari proses bisnis aplikasi Srikandi dari super
admin
c. Berdiskusi dengan super admin dan admin unit kerja terkait
alur pembuatan video sesuai aplikasi
d. Mencatat rules aplikasi srikandi
e. Melihat super admin cara menggunakan aplikasi Srikandi
f. Mencatat hasil diskusi dan seluruh masukan dari super
admin Srikandi
Hasil a. Terlaksananya diskusi guna mengetahui proses bisnis
Kegiatan aplikasi Srikandi
b. Tersedianya catatan materi aplikasi Srikandi
Hambatan Penyesuaian jadwal pekerjaan penulis dengan pekerjaan super
admin
Solusi Memanfaatkan waktu semaksimal mungkin untuk berdiskusi,
memanfaatkan media wa untuk komunikasi.
Manfaat Pada kegiatan kedua ini bermanfaat untuk mengetahui proses
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bisnis dan cara penggunaan aplikasi Srikandi dari super admin

sebagai bahan pembuatan video

Lampiran 1. Foto saat berdiskusi
Dokumentasi | 2. Catatan hasil diskusi

Penjelasan Keterkaitan Kegiatan/Tahapan Kegiatan denga Nilai -Nilai
Dasar ASN Dalam Kegiatan 2
Pada kegiatan 2 yaitu melakukan Berkoordinasi dengan super admin aplikasi

memiliki keterkaitan substansi mata pelatihan sebagai berikut:

Manajemen ASN:
Saat bekerja seorang CPNS bekerja harus mampu menjalin kerja sama dengan

unit kerja lain. Salah satu wujudnya adalah berdiskusi dengan super admin.

Smart ASN
Wujud Smart ASN dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah mempelajari aplikasi

baru untuk menambabh literasi digital.

Kompeten :

Meningkatkan pengetahuan terkait aplikasi Srikandi, super admin menerapkan
kode etik kompeten dengan membantu orang lain belajar, melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik.

Harmonis :

Ketika berkoorddinasi dengan super admin kami menerapkan kode etik
membangun lingkungan kerja yang kondusif, menghargai setiap orang apapun

latar belakangnya.

Adaptif :

Bertindak proaktif mencari tau flow aplikasi
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Dokumentasi Kegiatan 2
c. Membuat janji temu

d.Berdiskusi dengan super admin Srikandi

,IH. “‘

LT
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e. Mempraktekan penggunaan aplikasi Srikandi
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CATATAN HASIL KEGIATAN 2

Hari/Tanggal : Senin—Jumat /1 -5 Agustus 2022

Waktu : 08.00 - selesai

Tempat : Kantor Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi

Kegiatan : Melakukan koordinasi dengan super admin aplikasi
Srikandi

Kegiatan melakukan koordinasi dengan super admin aplikasi Srikandi telah
terlaksana,berikut ini merupakan rangkuman catatan hasil kegiatan:
1. Menemui super admin Srikandi:
a. Membuat janji temu.
2. Melakukan koordinasi dengan super admin aplikasi mengenai alur aplikasi
Srikandi:
a. Mempelajari proses bisnis aplikasi Srikandi dari super admin.
b. Berdiskusi super admin dan admin unit kerja terkait alur pembuatan

video sesuai aplikasi

Jakarta, Agustus 2022

Mengetahui, Peserta Pelatihan
Mentor
7
1.7
Haris Agustin, S.Kom, M.Si Winda Wahyu Sagita; S.Kom

NIP. 198408172008011001 NIP. 198912032022032003
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3. Kegiatan 3

Kegiatan 3 Membuat video tutorial penggunaan aplikasi Srikandi
Tahapan a. Mengumpulkan materi sebagai bahan pembuatan video
Kegiatan tutorial

b. Inovasi: membuat konsep video tutorial yang menarik
Output Video tutorial aplikasi Srikandi
Kegiatan
Waktu 8 — 19 Agustus 2022

Pelaksanaan

Tempat

Pelaksanaan

Kantor Setjen DPD RI dan rumah penulis

Deskripsi
Proses

Menginstal aplikasi untuk pembuatan video

o o

Membuat desain untuk video

c. Mengambil rekaman layer penggunaan aplikasi
d. Mengambil rekaman suara

e. Membuat animasi untuk video tutorial

f. Melakukan editing video

Hasil

Kegiatan

Tersedianya video tutorial Srikandi

Hambatan

Kegiatan pembuatan video bertepatan dengan pembukaan masa
sidang tahunan dan upacara hari kemerdekaan RI sehingga
kegiatan membuat video bertambah menjadi 2 minggu
dikarenakan kesibukan dikantor yang begitu padat. Juga semua|
unit yang sedang disibukan dengan masa sidang sehingga

sosialisasi baru dapat dilakukan pada minggu ke 4.

Solusi

Menambah jadwal pembuatan video dan membuat video

dirumah.
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Manfaat Pada kegiatan ketiga ini manfaatnya adalah untuk
menghasilkan sebuah video tutorial sebagai output kegiatan

aktualisasi penulis

Lampiran Foto pada saat melakukan kegiatan dan tangkapan layar serta
Dokumentasi | link video tutorial

Penjelasan Keterkaitan Kegiatan/Tahapan Kegiatan denga Nilai -Nilai
Dasar ASN Dalam Kegiatan 3
Pada kegiatan 3 yaitu Membuat video tutorial penggunaan aplikasi Srikandi

memiliki keterkaitan substansi mata pelatihan sebagai berikut:

Manajemen ASN:

Sebagai seorang CPNS pembuatan video merupakan bentuk profesionalisme dan
tanggung jawab dalam pelaksanaan kegaiatan aktualisasi.

Smart ASN

Wujud Smart ASN dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah, penggunaan
teknologi informasi untuk memproduksi video tutorial.

Berorientasi Pelayanan :

Berkomitmen membuat video tutorial yang bagus dan menarik untuk semua
pegawai dilingkunagn Setjen DPD RI

Loyal :

Berkomitmen dan berdedikasi untuk kepentingan negara.

Adaptif :

Melakukan inovasi mengembangkan kreativitas dalam pembuatan video tutorial.
Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah dalam membuat|

video tutorial.
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Dokumentasi Kegiatan 3

a. Mengumpulkan materi sebagai bahan pembuatan video tutorial

Welcome to the Sparkol
VideoScribe Setup Wizard

Verifikasi
Kepala Subbagian
¥
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CATATAN HASIL KEGIATAN 3

Hari/Tanggal : Senin — Kamis /8 — 12 Agustus 2022

Waktu : kapan aja

Tempat : Kantor Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi dan
Rumah

Kegiatan : Membuat video tutorial penggunaan Srikandi

Kegiatan membuat video tutorial aplikasi Srikandi telah terlaksana,berikut ini
merupakan rangkuman catatan hasil kegiatan:
1. Mengumpulkan materi sebagai bahan pembuatan video tutorial:
a. Menginstall aplikasi untuk membuat video, yaitu aplikasi video scribe
untuk membuat animasi storyboard, aplikasi filmora untuk editing video.
b. Membuat desain untuk video, yaitu dengan menggunakan canva untuk
animasi karakter.
2. Inovasi: membuat video tutorial yang menarik :
a. Membuat animasi untuk video tutorial yaitu animasi storyboard
Melakukan perekaman layar penggunaan aplikasi Srikandi.
c. Mengedit video tutorial, yaitu menggabungkan video animasi dengan

rekaman layar, menambahkan rekaman suara dan musik.

Jakarta, Agustus 2022

Mengetahui, Peserta Pelatihan

Mentor

Haris Agustin, S.Kom, M.Si Winda Wahﬂiséqit . S.Kom
NIP. 198408172008011001 NIP.198912032022032003
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4. Kegiatan 4

Kegiatan 4 Melakukan sosialisasi aplikasi Srikandi
Tahapan a. Menyiapkan video tutorial
Kegiatan b. Inovasi: melakukan asistensi dan pendampingan langsung

kepada pegawai dalam menggunakan aplikasi Srikandi

Output Foto dan dokumentasi kegiatan

Kegiatan

Waktu 24 Agustus 2022

Pelaksanaan

Tempat Kantor Setjen DPD RI

Pelaksanaan

Deskripsi a. Mengupload video tutorial pada gdrive dan chanel youtube
Proses b. Menayangkan video pada saat sosialisasi

c. Melakukan asistensi pada pegawai Pusat Kajian Daerah dan
Anggaran (Puskadaran)

d. Melakukan asistensi pada pegawai bagian secretariat komite

v

Hasil Terlaksananya sosialisasi dan asistensi.

Kegiatan

Hambatan Pegawai yang meminta untuk dilakukan asistensi dalam waktu
bersamaan dan jadwal asistensi yang harus menyesuaikan dengan
kegiatan pekerjaan sehingga kegiatan ini membutuhkan waktu
lebih lama dibandingkan dengan yang direncanakan sebelumnya

Solusi Memandu pegawai lewat media whatsapp dan membuat jadwal

asistensi yang sesuai
Manfaat Pada kegiatan keempat ini manfaatnya adalah agar seluruh

pegawai di lingkungan Setjen DPD RI mampu menggunakan

aplikasi Srikandi dengan adanya video tutorial dan asistensi
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Lampiran 2. Surat Undangan Sosialisasi
Dokumentasi | 3. Daftar hadir

4. Foto pada saat melakukan kegiatan

Penjelasan Keterkaitan Kegiatan/Tahapan Kegiatan denga Nilai -Nilai
Dasar ASN Dalam Kegiatan 4

Pada kegiatan 4 yaitu Melakukan sosialisasi aplikasi Srikandi memiliki
keterkaitan substansi mata pelatihan sebagai berikut:
Manajemen ASN:
Sebagai seorang CPNS sosialisasi merupakan bentuk profesionalisme dan
tanggung jawab dalam pelaksanaan kegaiatan aktualisasi.
Smart ASN
Wujud Smart ASN dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah mengajarkan aplikasi
baru sehingga menambah literatur digital ASN lain.
Berorientasi pelayanan :
Memberikan layanan yang terbaik dalam melakukan asistensi kepada pegawai
Kompeten :
Membantu orang lain belajar aplikasi Srikandi
Harmonis :

Suka menolong orang lain

Kolaboratif :
Bekerja sama dengan seluruh pegawai untuk dapat menggunakan aplikasi
Srikandi.
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Dokumentasi Kegiatan 4
a. Mengapload video tutorial pada gdrive dan juga chanel youtube
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c. Melakukan asistensi pada pegawai
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CATATAN HASIL KEGIATAN 4

Hari/Tanggal : Senin — Kamis /24 — 30 Agustus 2022

Waktu : kapan aja

Tempat : Kantor Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi dan
Rumah

Kegiatan : Melakukan sosialisasi aplikasi Srikandi

Kegiatan melakukan sosialisasi aplikasi Srikandi telah terlaksana,berikut ini
merupakan rangkuman catatan hasil kegiatan:
1. Menyiapkan video tutorial :
a. Mengupload video pada chanel youtube dan gdrive.
b. Menanyangkan video tutorial pada saat sosialisasi aplikasi Srikandi.
Sosialisasi ini dihadiri oleh Pejabat Eselon 1, eselon 2, eselon 3 dan eselon
4 serta seluruh pegawai dilingkungan Setjen DPD RI serta kantor daerah
melalui zoom.
2. Inovasi: melakukan asistensi dan pendampingan langsung kepada pegawai :
a. Asistensi langsung pada pegawai pada Pusat Kajian Daerah dan Anggaran
(Puskadaran)
b. Asistensi langsung pada pegawai bagian Sekretariat Komite 1V.
c. Asistensi pegawai Biro Perencanaan dan Keuangan.
Jakarta, Agustus 2022

Mengetahui, Peserta Pelatihan
Mentor
7,
1
Haris Agustin, S.Kom, M.Si Winda Wahyu Sagita, S.Kom

NIP. 198408172008011001 NIP. 198912032022032003
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5. Kegiatan 5

Kegiatan 5 Melakukan monitoring dan evaluasi serta pelaporan kepada
atasan.

Tahapan a. Diskusi bersama atasan

Kegiatan b. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan dan evaluasi

Output Foto kegiatan dan laporan kegiatan dan evaluasi

Kegiatan

Waktu 30 Agustus — 2 September 2022

Pelaksanaan

Tempat
Pelaksanaan

Kantor Setjen DPD RI

Deskripsi a. Diskusi dengan atasan terkait hasil pelaksanaan sosialisasi

Proses dan asistensi
b. Menyusun laporan hasil kegiatan dan evaluasi

Hasil a. Terlaksananya seluruh kegiatan

Kegiatan b. Laporan kegiatan dan evaluasi.

Hambatan Keterbatasan waktu pelaksaan kegiatan sehingga asistensi belum
bisa dilakukan pada seluruh biro. Asistensi baru dilakukan pada
3 unit kerja.

Solusi Asisten mungkin dapat dilanjutkan setelah jadwal classical

Manfaat Pada kegiatan kelima ini bermanfaat untuk mengevaluasi hasil

sosialisasi video dan asistensi.
Lampiran a. Foto pada saat melakukan kegiatan
Dokumentasi | b. Laporan hasil kegiatan dan evaluasi

Penjelasan Keterkaitan Kegiatan/Tahapan Kegiatan denga Nilai -Nilai

Pada kegiatan 5 yaitu Melakukan monitoring dan evaluasi serta pelaporan kepada

atasan memiliki keterkaitan substansi mata pelatihan sebagai berikut:

Dasar ASN Dalam Kegiatan
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Manajemen ASN :

Monitoring dan evaluasi serta pelaporan kepada atasan bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kegiatan berjalan dengan baik, penilaian, dan
pengembangan untuk kebijakan selanjutnya.

Smart ASN :

Wujud Smart ASN dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah, dapat dilakukan secara
tatap muka maupun daring. Laporan disusun menggunakan perangkat komputer

dan internet.

Berorientasi layanan :
1) Ramah - Bersikap ramah ketika berdiskusi dengan atasan

2) Cekatan - Mencatat berbagai komentar, masukan dari atasan selaku mentor

Akuntabel :

1) Jujur - Berkata jujur dan apa adanya menjawab pertanyaan atasan mengenai
kegiatan yang telah dilaksanakan

2) Disiplin -Menepati janji temu dengan atasan sesuai waktu yang disepakati.
Kompeten : Melaksanakan aktualisasi dengan kualitas terbaik

Kompeten :
1)Terus Mengembangkan Kompetensi Diri

Walaupun laporan telah mendapat persetujuan dari atasan, tetap membaca materi
lain guna menambah wawasan

2) Berorientasi hasil - Dalam pelaksanaan evaluasi harus disertai hasil laporan

sebagai bukti dari terlaksananya kegiatan.
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Dokumentasi Kegiatan 5

a. Diskusi dengan atasan terkait hasil pelaksanaan sosialisasi dan

asistensi

b. Menyusun laporan hasil kegiatan dan evaluasi dari mentor
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CATATAN HASIL KEGIATAN 5

Hari/Tanggal : Senin — Kamis /24 — 30 Agustus 2022

Waktu : kapan aja
Tempat : Ruang Rapat Sriwijaya Kantor Setjen DPD RI
Kegiatan : Melakukan monitoring dan evaluasi serta pelaporan

kepada atasan

Kegiatan melakukan sosialisasi aplikasi Srikandi telah terlaksana,berikut ini
merupakan rangkuman catatan hasil kegiatan:
1. Diskusi bersama atasan :
a. Hasil evaluasi video yaitu sudah sesuai dan tidak ada koreksi
b. Kegiatan asistensi baru dilaksanakan pada 3 unit kerja, yaitu Puskadaran,
Set Komite IV dan Biro Perencanaan dan Keuangan.
2. Menyusun laporan hasil pelaksanaan kegiatan:

a. Membuat laporan hasil kegiatan.

Jakarta, Agustus 2022

Mengetahui, Peserta Pelatihan
Mentor
/7
1.
Haris Agustin, S.Kom, M.Si Winda Wahyu Sagita, S.Kom

NIP. 198408172008011001 NIP.198912032022032003
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C. Stakeholder

Dalam pelaksanaan kegiatan ini ada beberapa pihak yang terlibat, yaitu :

1.
2.

aplikasi Srikandi.

Pejabat Struktural, sebagai verifikator

Seluruh Unit Kerja di lingkungan Setjen DPD RI, sebagai pengguna dari

Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi

1. Bagian Pemeliharaan Sistem Informasi, yaitu unit pelaksaan kegiatan

aktualisasi

2. Bagian Kearsipan, perpustakaan dan penerbitan, untuk berkoordinasi

dengan super admin untuk mengetahui proses bisnis aplikasi

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi di unit kerja, ada beberapa kendala

yang penulis hadapi, adapun kendala dan alternatif solusi penyelesaiannya adalah

sebagai berikut :
Tabel 7. Kendala dan Antisipasi
No | Kendala Solusi
1 | Adanya pekerjaan dari atasan yang | Mengatur waktu pekerjaan dengan

berbarengan dengan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi

seefektif mungkin dan menyelesaikan

dengan cepat.

koneksi ke Aplikasi Srikandi

2 | Banyaknya pegawai yang | Mengatur jadwal untuk melakukan
meminta pendampingan pendampingan
3 | Permasalahan  jaringan  dan | Mencoba  menggunakan  jaringan

internet lain, missal pribadi.
Jika akses dari ANRI yang bermasalah,
mencoba Kembali dalam beberapa saat
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4 | Kegiatan sosialisasi yang | Menggeser jadwal sosialisasi
bertepatan dengan pembukaan

masa sidang

5 | Kesulitan melakukan perekaman | Melakukan perekaman suara pada
suara di kantor ataupun pada siang | tengah malam
hari dirumah, karena terlalu

berisik.

E. Analisis Dampak

1. Dampak Kepada Unit Kerja
Dengan adanya video tutorial Srikandi ini memudahkan Bagian
Pemeliharaan Sistem Informasi dalam melakukan sosialisasi aplikasi
Srikandi.

2. Dampak Kepada Pengguna
Dengan adanya video tutorial ini dapat memudahkan bagi pengguna
dalam mempelajari aplikasi Srikandi, karna bisa dilakukan dimana saja dan

kapan saja.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Seorang pegawai harus memilki sikap bekerja keras dan tanggung jawab

dalam menemukan solusi dan tidak mudah putus asa. Apabila hambatan tersebut

tidak dapat diatasi sendiri, maka diperlukan komunikasi yang baik antara

pegawai dengan atasan untuk mencari solusi terbaik. Dari penerapan nilai-nilai

BERAKHLAK selama aktualisasi, maka dapat meningkatkan kualitas diri

sendiri yang sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan di Biro Sistem

Informasi dan Dokumentasi. Dengan demikian, mempu menghasilkan kualitas

SDM yang unggul yang dapat meningkatkan kinerja instansi.

Berdasarkan hasil aktualisasi yang telah dilaksanakan di Sekretariat

Jenderal DPD RI dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN serta manajemen

dan smart ASN, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan mulai tanggal 26 Juli s.d 2
September 2022 telah mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN yaitu
ber-Akhlak dalam melaksanakan tugas sebagai pranata komputer di
instansi tempat penulis bekerja.

Aktualisasi yang dilakukan dapat memberikan sumbangsih untuk
meningkatkan ~ optimalisasi  penggunaan  aplikasi  Srikandi
dilingkungan Setjen DPD RI..

Dengan adanya video tutorial dapat memudahkan para pegawai untuk
mengetahui cara menggunakan aplikasi Srikandi.
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B. Saran

Optimalisasi penggunaan aplikasi Srikandi yang sudah diawali melalui
aktualisasi pembuatan video tutorial ini harus tetap dilanjutkan agar tujuan
untuk mengoptimalkan penggunaan aplikasi Srikandi dapat dicapai. Untuk itu

penulis menyampaikan beberapa saran, yaitu :

1. Kepada atasan agar mengeluarkan aturan penggunaan aplikasi Srikandi agar
penggunaan aplikasi Srikandi dapat lebih optimal

2. Kepada Kepala Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi agar selalu
mendukung kegiatan-kegiatan dan inovasi para pegawai dalam bekerja, hal
ini bisa menjadi semangat untuk meningkatkan kualitas SDM dan kinerja
biro.

3. Kepada rekan — rekan pegawai agar lebih terbuka dalam mempelajari hal
baru yang bisa lebih memudahkan dalam pekerjaan sehari — hari.
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LAMPIRAN
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1. Kegiatan 1

Dokumentasi diskusi dengan mentor
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2. Kegiatan 2
Dokumentasi diskusi dengan super admin

0 TP

i

B
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Catatan hasil diskusi

Mj srikandi - Motepad

File Edit Format View Help
ktaff

kasubag

kabag

biro

deputi

menu pengaturan
- penandatangan naskah keluar

ex - okk - bu fitri, deputi, sekjen
- verifikasi naskah dinas

konseptor harus memperhatikan verifikator,
notif verifikasi akan muncul di inbox jika level d bawahnya sudah verifikasi

flow

menu registrasi naskah keluar

konsep naskah

nomor surat - $ nama (akan terinput sesuai yg diinput di sistem)

tujuan undangan (bisa diregistrasi by group, misal group karo) bisa jga manual

ketika sdh disimpan akan masuk ke inbox verifikator level atasnya

oleh verifikasi
klik tombol hijau

jika ditolak akan kembali ke akun staff pembuat

klo setuju akan masuk inbox level diatasnya
tapi ada opsi utk koreksi sndiri oleh verifikator (didownload, trus edit, lalu di upload lagi)
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3. Kegiatan 3
Link video tutorial di youtube

https://youtu.be/I1ING9oa3aql

https://youtu.be/iVVOBNaGdM8

https://youtu.be/ThQ1sLJAQIA

Dokumentasi pembuatan video

C @ canvacom/design/DAFHXSBL3Gw/ulDigoCIMXVIZNQhBUUSWA/edit 2+ » 0O

File W Resize > Untitled design - Video @+ T TN (T Share

Intro ome (@7

Recently used

o

e F & &

M O anmate (O 505 BrmET

7 Notes 0:00/0:05 100% ® = O . ®
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https://youtu.be/I1NG9oa3aqI
https://youtu.be/iVVOBNaGdM8
https://youtu.be/ThQ1sLJAqlA
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4. Kegiatan 4

Surat Undangan Sosialisasi

SFMRETARIAT JENDERAL
DEWAM PERWAKILAN DAERAH
REPUBLIK INDOMESLA
I 1. Jerderal Gatat Subala Ma.6& Senayen Jaksrta 10270
hamar  TLO1LGQRETEDFDRINVII2022 Jakarta, 1% Agushus 2022
Sifan . Biass
Lampiran  : 1 {Samu) kembar
Hal : Sowslizas Skbem informasi Kearspan

Dinarvics Tesinsegrasi (Srikandi) Viersi 2

Kepara Yih,
1. Kepala Biro di Lingkungan Deputi Bidang Administrasi
2. Inspekiur

i Lingkungan Setjen DPD A

Bersama ini kami baritahulen dengan hormal babwa berdasadcan Kepulusan
Menter Pendayagunaan Aparatur Megara dan Reformass Bieokrasi Republik indonesia
hamar 679 Tahun 2020 tentang Aplikasi Umum Bidang Kearsipan Dinamis, Sistem
iformas Kearsipan Dinamis Terinlegras (SRIKANDI) dietapkan sebagai Aplikasi
Umumn Bidang Kearsipan Dinamis dan berdaku secara nasional.

Dalam rangka percspatan implementas aplikasi umum Sisiem Pemenntaban
Beshasi Elekirark (SPEE) di nghungan Seleetarial Jendersl DPD R, maka skcan
diselenggarakan Sosialicasi SRIKANDI Wers 2, yang akan dilaksanakan pada:

Haritarggal © Rabu, 24 Agustus 202

Wkt © 1000 - 12,00 WIB
Tempat . Ruang Rapat Siwijaya, Gedung B Lantai 2

Acara . Sosiaktas SRIKAMDI Versi 2

Catatan . Masing-masing unit kesja membawa LapiopTablet dan

mergikulsestaian 1 (salu) stal pendamaing

Drgpinti Eddang Adminsras,
Lk Pigpmasy Zahir, 3.505 , M.S1
MIP. 1968001 tenl3 1001

Tt
1 v Sekretars Jendaral

L Y Depul Bidang Parsdangan.

Dofmwe a misd SONTIES g IR0 SRATOE pRty duviatnn sef des SenfFsa Deieond B5T1 S50k
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SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN PER'WAKTL AN DAFRAH
L REPFUBLIK INDONESLA
[ N. Jerdderal Gatot Subrobe Mo.6 Senayan lakarta 10220

Homor : TLOl. e TRDPDRIAAIL20E2 Jalcaria, 19 Agushes 202
Sital : Bizsa
Lampiran 1 (Satu) kembar
Hal C Sooabsas Sislen indormass Kearapan
Dinames Terinbegras [Seikandi) Vers 2

Kepada Yih
Pejabat Exelon 1l dan Eselon WV

di Lingkungan Deputi Bidang Administrasi dan inspektorat Setjen DPD RI

Bersama ini kami bevilahukan dengan homat babwa berdasarican Kepuiusan
bMenlen Perdayaguraan Aparatur Negara dan Reformas Beolrasi Republic indonesia
Homor 679 Tahun 2020 1entang Apbkas Umum Bidang Kearsipan Dinames, Ssem
informasi Kearsipan Dinamis Tennegasi (SRIKARNDI) ditetapkan sebaga Aplicas
Umum Bidang Kearsipan Dinamis dan berlaky Secara redional.

Dalam rangica percepatan mplementasi apbkasl umum Sistem Pemesiniahan
Berbasis Elektrorik (SFBE) di ingkungan Sekretariat Jenderal DPD R, maka akan
disslenggarakan Sosialisasi SRIKAMNDI Versi 2, yang akan dilaksanaican pada:

Haritanggal - Rabu, 24 Agushs 2022

Wakh © 10.00 = 1200 WIB

Ternpal ¢ Ruang Rapat Sriwajaya, Gedung B Lank 2

Arara ¢ Sosiabsas SRIEAMD Vers 2

Catalan ¢ Masing-masing unil kerja membawa LaptopTablet sebaga
baham prakik dan  menglkutsemakan 1 (Sale)  s3af
pendamping

Demildan atas perhatian dan kehadiran Bapaiofibu, kami ucapkan tesima kasih.

Dodaman i S0 AraIrae s R JECEE deErsal fEg dnvaen ot dae SenfEsa’ Ceizong 154 355N
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Daftar Hadir Sosialisasi

DAFTAR HADIR

PEJABAT DAN PEGAWAI
DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT JENDERAL DPD RI

HanTanggal  Raby , 24 Assstus 2022
C 1000 Wl - Selena
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Dokumentasi kegiatan
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Daftar hadir dan dokumentasi kegiatan asistensi
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5. Kegiatan 5

Dokumentasi kegiatan
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Laporan valuasi dan monitoring

SENRETARIAT JENDERAL
e
DEWAN PERWAKILAN DAERAH REPUBLIK INDOMESIA
__:5"-""- JLH. JEHNDERAL GATOT SUBROTD JAKARTA EDDE POS 10270

TELP. {021) 5715 348 FAX. (021) 5715423 5 5715 825 LAMAN : waw dpd. goid

LAPOIRAN HASIL EVALUAS]

L. PFENDAHULUAMN

Kegiatan habituazn dam akhmlsar scbaga bagiam dan  pelaksanaan
Femdidikan dam Pelsishan CPNS dilakukan pada Unit Kerja Setyen DPD Bl Pada
kegiatan ini salah satu kegiatan vang penulis lakukan adalab Melakukan monitonng
dan evaluaxi serta pelaporan pada almsan. Kepiatan i bertujuan  untuk
mengevaluasi video tiorial dan melaporkan kegiatan asisiensi sebagai hasil dan
jqudul aktualizasi yang penubis amgkat, yaitu “Optimalsasi Penggurean Aplikas:
Snkandi Pada Setyen DFD RI™

IL PFELAKSANAAN KEGIATAN

1. Pemutaran video telah dilakukan pada kegiatan sosialisasi Srikandi pada tanggal
24 Agusius 2027, yang dihadin oleh Deputi Persidangan, Deputi Admmsirasi,
Eepala Biro, Kepals Bagian. Kepala Subbagian dan Selarub pegawail pusat dan
EKamior Dacrah.

Eegiatan asistensi telah dilaksanakan pada 3 umt kerga, yasto

FPusat Kajiam Daerah dan Anggaran

Bagian Sckretariat Komite TV

I

FoE

Biro Perencanaan dan Kewangan
Maomitoring dan evaluasi imi dilakukan pada tamggal 30 Agustus - 2 September
2022,

4]
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SENRETARIAT JENDERAL

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423/ 5715 925 LAMAN : waw.dpd.go.id

HL  HASIL KEGIATAN
I. Sosmalisas Aplikasi Snkand:

- -
_N-.-.-qi'n;ﬁ_ﬁg; e
> n, L;-'l,r‘.. :c‘ ".' »ﬁ

r.;w,'.-, a

o

\j »

2. Assstensa Pada Pusat Kajian Dacrah dan Anggaran

88



SEXRETARIAT JENDERAL
—ra
DEWAN PERWAKILAN DAERAH REPUBLIK INDONESIA
- f,f}"' JUN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423/ 5715 825 LAMAN : waw.dpd.go.id

3. Asstens: Pegawai Bagian Sckretanat Komite IV

IV.  PENUTUP

Demikianlah hasil bporan dan pelakssan kegiatan aktualisass . Semoga dapat
memberikan manfaat untuk sclurvh pegawas pada Imgkungan Sekretariat Jenderml

DPD RL

Haris A in. S.Kom., M.Si
NIP. 196902082003 121003

Jakarta, 2 September 2022
Penulis,

Winda Wahva Sagits, S.Kom
NIP. 198912032022032003
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